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ABSTRAK

Pendahuluan: Stunting masih menjadi masalah gizi kronis di Indonesia dengan prevalensi
21,6% pada tahun 2023 dan di Sulawesi Selatan mencapai 27,4%. Upaya pencegahan
seringkali bersifat umum tanpa mempertimbangkan aspek budaya serta kesiapan keluarga
dalam mengubah perilaku. Pendekatan Transcultural Nursing (TCN) mampu
mengintegrasikan nilai budaya lokal, sementara Transtheoretical Model (TTM) memetakan
tahapan perubahan perilaku, sehingga integrasi keduanya dipandang relevan untuk intervensi
pencegahan stunting. Metode: Penelitian ini menggunakan quasi-eksperimental dengan
desain one group pre-test dan post test dilakukan pada 100 ibu yang memiliki balita di Desa
Je’netaesa, Kabupaten Maros. Intervensi berupa edukasi berbasis integrasi TCN dan TTM.
Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank.
Hasil: Rerata usia responden 32,86 tahun dengan pendidikan menengah (61%). Sebelum
intervensi, praktik kesehatan keluarga kategori tinggi sebesar 69% meningkat menjadi 100%
setelah intervensi. Integrasi TCN dan TTM kategori sangat tinggi meningkat signifikan dari
12% menjadi 46%. Hasil uji Wilcoxon yaitu 0,001 (a < 0,05) dengan effect size r = 0,78,
yang menunjukan pengaruh besar secara statistik maupun praktis. Diskusi: Integrasi TCN
dan TTM efektif meningkatkan praktik kesehatan keluarga secara bermakna melalui
pendekatan budaya yang kontekstual dan kesiapan perubahan perilaku yang bertahap.

Kata Kunci : stunting, transcultural nursing, transtheoretical model, praktik kesehatan
keluarga, edukasi kesehatan
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ABSTRACT

Introduction: Stunting remains a chronic nutritional problem in Indonesia, with a prevalence
of 21.6% in 2023 and reaching 27.4% in South Sulawesi. Prevention efforts are often general
in nature without considering cultural aspects and family readiness to change behavior. The
Transcultural Nursing (TCN) approach is able to integrate local cultural values, while the
Transtheoretical Model (TTM) maps the stages of behavioral change, so that the integration
of the two is considered relevant for stunting prevention interventions. Method: This study
used a quasi-experimental design with a one-group pre-test and post-test conducted on 100
mothers with toddlers in Je'netaesa Village, Maros District. The intervention consisted of
education based on the integration of TCN and TTM. Data were collected through
questionnaires and analyzed using the Wilcoxon Signed Rank test. Results: The average age
of respondents was 32.86 years with secondary education (61%). Before the intervention,
high-category family health practices were 69% and increased to 100% after the intervention.
The integration of TCN and TTM in the very high category increased significantly from 12%
to 46%. The Wilcoxon test result was p=0.001 (o < 0.05) with an effect size of r = 0.78,
indicating a statistically and practically significant effect. Discussion: The integration of
TCN and TTM effectively improved family health practices in a meaningful way through a
contextual cultural approach and gradual behavioral change readiness.

Keywords: stunting, transcultural nursing, transtheoretical model, family health practices,
health education

PENDAHULUAN

Stunting merupakan salah satu
masalah gizi kronis yang menjadi prioritas
nasional karena berdampak pada kualitas
sumber daya manusia. Data Word Health
Organization (WHO) menunjukkan
prevalensi stunting di dunia tahun 2022
yaitu 22,3% (WHO, 2023), sedangkan di
Indonesia, prevalensi stunting tahun 2023
mengalami penurunan menjadi 21,6% dari
244 %, meskipun angka stunting telah
menurun namun prevalensinya masih
cukup tinggi dan belum mencapai target
sebesar 14%  (Kementerian Kesehatan,
2023). Sementara itu, prevalensi stunting
di Sulawesi Selatan tahun 2023 mencapai
27,4% dan masuk 10 besar tertinggi secara
nasional (Bappelitbangda Provinsi
Sulawesi Selatan., 2024).

Stunting  didefenisikan  sebagai
kondisi gagal tumbuh seorang balita
dengan tinggi badan terhadap usia dibawah
minus dua standar deviasi (UNICEF,
2023). Stunting bukan hanya persoalan
tinggi badan yang tidak sesuai, tetapi
berkaitan erat dengan risiko gangguan
metabolisme tubuh, gangguan
pertumbuhan otak dan penurunan tingkat
kecerdasan serta peningkatan penyakit
tidak menular dimasa depan (Alam et al.,

2020; Daracantika, 2021; Rohayati, 2021).
Beberapa  studi menyebutkan bahwa
penyebab stunting antara lain pola asuh
yang tidak sesuai, pemberian makan yang
tidak adekuat, sanitasi lingkungan yang
buruk, serta rendahnya pengetahuan dan
keterlibatan keluarga dalam menjaga
kesehatan anak (Yani et al., 2023; Putri &
Rong, 2021; Batool et al., 2023; Garina et
al., 2024).

Upaya pencegahan stunting tidak
hanya bersifat informatif, tetapi juga
kontekstual dan personal. Salah satu upaya
yang telah dilakukan adalah edukasi
kesehatan (Amraini et al., 2024), namun
masih bersifat umum dan seragam disemua
daerah tanpa mempertimbangkan aspek
budaya. Sementara  beberapa  studi
menunjukkan bahwa budaya sangat erat
kaitannya dengan perilaku sesorang dalam
melakukan praktik kesehatan (Yunitasari,
2020; Maulina et al, 2024; Andayani et al.,
2024). Studi pada masyarakat Toraja,
Makassar dan  Bugis  menunjukkan
kejadian stunting berhubungan dengan
budaya praktik pemberian makan (Putriana
et al., 2020). Oleh kerena itu, diperlukan
intervensi  yang  kontekstual  yaitu
pendekatan franscultural nursing karena
memperhatikan nilai  budaya dan
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kebiasaan lokal keluarga yang dapat
memengaruhi praktik kesehatan keluarga
(Leininger, 2002) dan transtheoretical
model dapat mengidentifikasi tahapan
kesiapan keluarga dalam mengubah
perilaku kesehatan, sehingga intervensi
yang dilakukan lebih optimal. Dengan
demikian integrasi dari kedua pendekatan
ini, dapat  meningkatkan  strategi
pencegahan stunting serta mendukung
percepatan penurunan stunting secara
nasional.

Berdasarkan fenomena diatas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini
apakah pendekatan integrasi transkultural
nursing dan transtheoretical model efektif
terhadap praktek kesehatan keluarga dalam
pencegahan stunting pada balita. Tujuan
dari penelitian ini adalah menganalisis
efektivitas pendekatan integrasi
transkultural nursing dan transtheoretical
model terhadap praktik kesehatan keluarga
dalam pencegahan stunting pada balita

METODE

Penelitian ini merupakan studi
eksperimental semu dengan desain one
group pre-test and post-test. Intervensi
berupa edukasi kesehatan  berbasis
integrasi Transcultural Nursing (TCN) dan
Transtheoretical Model (TTM), dengan
penilaian praktik kesehatan keluarga
dilakukan sebelum dan sesudah intervensi.
Penelitian dilaksanakan pada Juni—-Agustus
2025 di Desa Je’netaesa, Kecamatan
Simbang, Kabupaten Maros, Sulawesi
Selatan.

Populasi penelitian adalah orang
tua yang memiliki anak balita di wilayah
kerja Puskesmas Simbang. Sampel dipilih
menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan kriteria inklusi, yaitu orang
tua dengan anak balita yang bersedia
mengikuti penelitian hingga selesai, serta
kriteria eksklusi berupa ketidakhadiran
responden selama periode penelitian.
Instrumen penelitian meliputi kuesioner
Transcultural Nursing dan
Transtheoretical Model yang terdiri dari
tiga domain dengan lima tahapan
perubahan perilaku (precontemplation
contemplation, preparation, action,
maintenance), serta kuesioner praktik
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kesehatan keluarga dalam pencegahan
stunting.  Analisis data  dilakukan
menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank
untuk menilai efektivitas intervensi.
Penelitian ini telah mendapatkan
persetujuan etik dari Komite Etik STIK
Stella Maris Makassar dengan nomor
39/STIK-SM/KEPK/VI11/2025

HASIL
Tabel 1.
Karakteristik Responden Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Ibu, Jumlah Anak
Usia Balita Dan Status Gizi Balita

(n=100)

Karakteristik f (%)
Pendidikan Ibu
Tidak sekolah 2 2
SD 11 11
SMP 9 9
SMA 61 89
PT 17 17
Jumlah anak
1 20 20
2 30 30
> 50 50

Berdasarkan tabel 1 diperoleh data
sebagian besar responden merupakan ibu
berpendidikan SMA sebanyak 61 (61%)
responden, Jumlah anak dalam keluarga
paling banyak lebih dari 2 (50%).

Tabel 2.
Karakteristik Responden Berdasarkan
Usia Balita Dan Status Gizi Balita

(n=100)
Karakteristik f %
Usia (bulan)

0-<12 11 11
12-36 54 54
37-60 35 35
Status gizi

Normal 72 72
Pendek 19 19
Sangat pendek 9 9

Berdasarkan tabel diatas, usia
balita terbanyak berada pada kelompok
usia 13-36 bulan yaitu 54 orang (54%),
status gizi balita mayoritas dalam kategori
normal vyaitu 72 (72%), namun masih
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terdapat 19% yang pendek dan 9% sangat
pendek.

Tabel 3.

Karakteristik Responden Berdasarkan
Usia (n=100)

Karakteristik Mean Standar Median

deviasi

Usia Ibu 32.86  6.375 32,00

Berdasarkan tabel 3 diperoleh data
rerata usia responden 32,86 + 6,4 tahun,
dengan rentang usia 20-50 tahun.

Tabel 4.
Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Transcultural Nursing (TCN) (n=100)

Variabel ® (Y0)
Budaya Netral 48 48%
Budaya kooperatif 52 52%

Berdasarkan tabel diatas diperoleh
data sebagian besar responden
menunjukkan  kapasistas  transcultural
nursing (TCN) berada pada kategori
budaya koperatif yaitu 52 (52%)
responden

Tabel 5.

Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Transteoritikal Model dan
Praktek Kesehatan Dalam Pencegahan

Stunting  Sebelum Dan  Sesudah
Pemberian Edukasi

Pre Post

Variabel intervensi intervensi

® o O )

Transteoritikal

Model (TTM)
Rendah 1 1
Sedang 33 33 1 1
Tinggi 66 66 98 98
Praktek
kesehatan
Rendah 1 1 0 0
Sedang 30 30 0 0
Tinggi 69 69 100 100
Integrasi TCN
dan TTM
Sedang 19 19 0 0
Tinggi 69 69 54 54

Sangat tinggi 12 12 46 46
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Berdasarkan tabel 5, pada kapasits
Transtheoretical Model (TTM), sebelum
intervensi terdapat 1 (1%) responden
berada pada kategori rendah, sebanyak 33
(33%) berada pada kategori sedang, dan
sebanyak 66 (66%) responden kategori
tinggi. Setelah intervensi, proporsi
kategori tinggi meningkat menjadi 98
(98%) responden. Praktik kesehatan
keluarga juga meningkat dari 69 (69%)
responden  kategori  tinggi  sebelum
intervensi  menjadi  100%  sesudah
intervensi. Pada Integrasi transcultural
nursing (TCN) dan transteoritical model
(TTM) diperoleh data sebelum dilakukan
intervensi  porporsi  kategori  tinggi
sebanyak 69 (69%) dan setelah dilakukan
intervensi  porporsinya menjadi  54%,
namun porporsi kategori sangat tinggi
mengalami peningkatan dari 12 (12%)
responden menjadi 46 (46 %) responden.
Hal ini menunjukkan keluarga sepenuhnya
mengintegrasikan nilai budaya, pada tahap
TTM sudah pada tahap pemeliharaan
(maintenance) dan konsisten menjalankan
praktik kesehatan keluarga dengan baik
untuk pencegahan stunting.

Tabel 6.

Analisis Perbedaan Skor Integrasi
Transkulturalnursing (TCN) dan
Transteoritikal Model (TTM) Terhadap
Praktek Kesehatan Keluarga Sebelum
dan Sesudah Intervensi

Perbedaan N Mean Sum of
Rank Rank

Negative 0 0.00 0.00
Ranks (Post <

Pre)

Positive 67  34.00 2278.00
Ranks (Post >
Pre)

Ties (Post =
Pre)

33 - -

Total 100

*Uji Statistik Wilcoxon
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Berdasarkan tabel 6, hasil uji
Wilcoxon Signed Rank menunjukkan
adanya perbedaan bermakna antara skor
integrasi transkulturalnursing (TCN) dan
transteoritikal model (TTM) terhadap
praktek kesehatan keluarga sebelum dan
sesudah intervensi. Dari 100 responden,
tidak ada yang mengalami penurunan skor
(negative ranks = 0), sebanyak 67
responden mengalami peningkatan
(positive ranks), dan 33 responden tetap
sama (ties).

Tabel 7
Hasil Statistik Uji Wilcoxon Signed
Rank

Variabel z p- Effect
value Size (r)

Integrasi  —7.797 0.001 0.78
Post—Pre

*Uji Statistik Wilcoxon

Berdasarkan tabel 6, uji Wilcoxon
diperoleh hasil Z = —7.797 dengan p =
0.001, menunjukkan terdapat perbedaan
skor integrasi sebelum dan sesudah
intervensi. Nilai effect size sebesar r = 0.78
mengindikasikan intervensi berpengaruh
terhadap praktek kesehatan. Hasil ini
menegaskan bahwa pengaruh intervensi
tidak hanya signifikan secara statistik,
tetapi juga bermakna secara praktis dalam
praktek  kesehatan  keluarga  untuk
pencegahan stunting pada balita.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan
terhadap 100 responden di Desa Je’netaesa
Kecamatan Simbang Kabupaten Maros
diperoleh data mayoritas responden
berpendidikan menengah (SMA, 61%),
dengan rata-rata usia 32,89 tahun. Balita
terbanyak berada pada kelompok usia 13—
36 bulan (54%), dan status gizi mayoritas
normal (72%), namun masih terdapat 28%
yang mengalami stunting dengan masing-
masing 19% vyang pendek, 9% sangat
pendek. Berdasarkan jumlah  anak,
sebagian besar keluarga memiliki lebih
dari dua anak (50%). Pendidikan ibu
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berhubungan erat dengan pola asuh yang
berhubungan dengan gizi dan status
kesehatan anak (Amriviana et al, 2023;
Haryanti et al., 2024). Usia balita 13-36
bulan merupakan periode kritis
pertumbuhan, di mana kekurangan gizi
berisiko menimbulkan gagal tumbuh
permanen  (WHO, 2023). Selain itu,
jumlah anak yang banyak seringkali
berhubungan dengan keterbatasan sumber
daya keluarga, sehingga meningkatkan
kerentanan  balita terhadap  stunting
(Siramaneerat, et al , 2024). Kondisi ini
menjelaskan edukasi yang kontekstual dan
berjenjang sangat penting bagi keluarga
dengan  Kkarakteristik  tersebut.  Hasil
analisis memperlihatkan nilai p=0.001, Z =
—7.79, effect size r = 0.78. yang
mengindikasikan  pengaruh  intervensi
sangat besar. Hal ini membuktikan bahwa
pendekatan integratif ~ Transcultural
Nursing (TCN) dan Transtheoretical
Model (TTM) efektif meningkatkan
praktik  kesehatan  keluarga  dalam
pencegahan stunting. Hasil ini juga
didukung dengan data hampir seluruh
responden bergeser ke kategori praktik
kesehatan tinggi (100%) setelah dilakukan
intervensi dan kategori integrasi sangat
tinggi meningkat dari 12% menjadi 46%.
Transcultural ~ Nursing  (TCN)
menekankan  bahwa  nilai  budaya
memengaruhi praktik kesehatan, termasuk
perilaku pemberian makan pada anak.
Dalam konteks di Sulawesi Selatan,
budaya makan lokal, tabu pangan, dan
kebiasaan keluarga terbukti memengaruhi
pola asuh dan risiko stunting (Haniarti et
al., 2025, Akbar et al., 2022). Dengan
menggunakan pendekatan TCN, intervensi
edukasi tidak hanya menyampaikan
informasi secara umum, tetapi juga
menyesuaikan pesan dengan nilai dan
tradisi  keluarga. Studi  menunjukkan
bahwa intervensi berbasis budaya lebih
diterima dan  efektif  dibandingkan
pendekatan yang dilakukan secara seragam
di semua daerah (Prabowo et al., 2025,
Tengkawan et al., 2022). Temuan ini
sejalan dengan penelitian di Indonesia
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yang menegaskan pentingnya pendekatan
sensitif budaya dalam intervensi kesehatan
gizi (Chapman et al., 2024).

Transtheoretical Model (TTM)
berfungsi memetakan kesiapan keluarga
untuk berubah melalui tahapan
precontemplation, contemplation,
preparation, action, dan maintenance.
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa
sebelum intervensi sebagian keluarga
berada pada tahap preparation dan action,
yaitu tahapan dimana keluarga sudah siap
berubah. Setelah diberikan edukasi,
sebagian besar bergeser ke tahap
maintenance, yaitu  mempertahankan
praktik  kesehatan secara  konsisten.
Beberapa responden yang sebelumnya
berada pada tahap precontemplation dan
contemplation juga mengalami pergeseran
ke tahap preparation dan action. Hal ini
membuktikan bahwa edukasi berbasis
TTM  mampu mendorong keluarga
bergerak menuju perubahan perilaku.
Temuan ini sejalan dengan penelitian di
Turki yang menjelaskan bahwa penerapan
TTM meningkatkan kepatuhan pemberian
MP-ASI sesuai rekomendasi (Bilgic,
2025). Di Indonesia, edukasi berbasis teori
perilaku juga terbukti meningkatkan
praktik pemberian makan anak (Effendy et
al., 2020).

Pada penelitian ini dilakukan
integrasi antara TCN dan TTM. Integrasi
tersebut terbukti efektif meningkatkan
praktik  kesehatan  keluarga  dalam
pencegahan stunting. TCN memastikan
edukasi kesehatan sesuai dengan budaya
lokal, sedangkan TTM memastikan
intervensi menyesuaikan kesiapan perilaku
keluarga. Sehingga integrasi ini terbukti
efektif,  sebagaimana  terlihat  dari
peningkatan  signifikan skor praktik
kesehatan keluarga dan ukuran efek yang
besar. Studi sistematik menunjukkan
bahwa intervensi gizi berbasis teori
perilaku yang diadaptasi secara budaya
efektif menurunkan prevalensi stunting
(Prasetyo, et al, 2023). Penelitian lain juga
melaporkan bahwa integrasi pendekatan
budaya dan teori perilaku meningkatkan
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kepatuhan dalam praktik pemberian makan
anak dan memperbaiki status gizi (Siswati
et al., 2022, Mahmudiono et al., 2020).

Sinergi pendekatan TCN dan TTM
ini memungkinkan intervensi tidak hanya
diterima secara kognitif, tetapi juga
diinternalisasi dalam praktik kesehatan
sehari-hari, yang tercermin dari
peningkatan praktik kesehatan keluarga
yang bermakna secara statistik dan praktis,
sebagaimana ditunjukkan oleh effect size
yang besar (r = 0,78).

Dari  sudut pandang peneliti,
kekuatan utama integrasi ini terletak pada
kemampuannya menjembatani
kesenjangan antara pengetahuan dan
perilaku melalui pendekatan yang sensitif
budaya dan bertahap. TCN berperan
mengurangi resistensi budaya terhadap
perubahan perilaku, sementara TTM
memfasilitasi transisi keluarga menuju
pemeliharaan perilaku sehat yang lebih
stabil. Temuan ini memperkuat bukti
bahwa pencegahan stunting memerlukan
pendekatan multidimensi yang mencakup
aspek biologis, sosial, budaya, dan
perilaku, serta menunjukkan bahwa
integrasi TCN dan TTM merupakan model
intervensi yang kontekstual dan aplikatif
untuk masyarakat Indonesia yang beragam
secara budaya.

KESIMPULAN

Integrasi  Transcultural  Nursing
(TCN) dan Transtheoretical Model (TTM
efektif meningkatkan praktik kesehatan
keluarga dalam pencegahan stunting.
Pendekatan ini  memberikan dampak
bermakna secara statistik dan praktis
melalui edukasi yang sensitif budaya dan

sesuai  dengan  kesiapan  perubahan
perilaku.  Temuan ini  mendukung
pentingnya  pendekatan  multidimensi

berbasis budaya dan teori perilaku dalam
program pencegahan stunting berbasis
komunitas.
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SARAN

Disarankan agar puskesmas dan
kader kesehatan mengadopsi  modul
edukasi  berbasis TCN-TTM  serta
mengembangkan media digital untuk
memperluas jangkauan intervensi.
Penelitian lanjutan dengan desain lebih
kuat seperti RCT perlu dilakukan untuk
memperkuat  bukti dan  mendukung
implementasi pada skala nasional.
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